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Kepadatan jentik berpengaruh terhadap kasus DBD. Apabila hasil pemantauan jentik 

menunjukkan kepadatan jentik rendah maka diasumsikan kasus DBD akan menurun, 
begitu juga sebaliknya. Namun di Kelurahan Panggung Lor, kasus DBD tinggi padahal 
kepadatan jentiknya rendah. Ketidaksesuaian ini menimbulkan ketidakpercayaan pada 
kebenaran data hasil pemantauan jentik yang dilatarbelakangi oleh proses pemantauan 
jentik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil evaluasi proses pemantauan 
jentik di daerah kepadatan jentik rendah (Studi di Kelurahan Panggung Lor Kota 
Semarang). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan rancangan studi 
evaluasi dengan pendekatan kualitatif tentang kondisi pemantauan jentik di daerah 
kepadatan jentik rendah pada tahap perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan pelaporan. 
Informan dalam penelitian berjumlah 11 orang yang terdiri dari ketua FKK, jumantik dan 
masyarakat yang ditentukan dengan teknik purposive sampling dan snowball sampling. 
Instrumen yang digunakan adalah panduan wawancara, lembar observasi dan lembar 
dokumentasi. Analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis). 

Simpulan dari penelitian ini perencanaan pemantauan jentik di Kelurahan Panggung 
Lor meliputi sosialisasi secara ceramah berurutan dari DKK sampai RT melalui PKK 
setiap bulan, perekrutan jumantik secara penunjukkan oleh kepala kelurahan dan pokja 4 
PKK dengan kriteria kader sebagai jumantik, dan pelatihan jumantik secara rutin tiap 
tahun di DKK serta tiap bulan di puskesmas dan pokja 4 PKK. Pelaksanaan pemantauan 
jentik di Kelurahan Panggung Lor meliputi persiapan berupa pengumpulan data rumah 
dan pendekatan ke masyarakat tiap bulan di PKK, kunjungan rumah oleh jumantik yang 
tidak rutin dilakukan tiap minggu, pemantauan jentik secara mandiri oleh masyarakat, 
penyuluhan DBD secara individual dan kelompok setiap bulan mengenai pengenalan, 
gejala, dan nyamuk penular DBD, cara pemantauan jentik, PSN, dan 3M serta pencatatan 
hasil pada formulir JPJ-1. Monitoring pemantauan jentik di Kelurahan Panggung Lor 
hanya berupa pemantauan wilayah setempat tanpa pemetaan wilayah tapi tidak setiap 
bulan, dan data pemantauan jentik di Kelurahan Panggung Lor dilaporkan setiap bulan ke 
puskesmas dan diolah menjadi ABJ.  

Saran yang diberikan dari hasil penelitian adalah diharapkan dilakukan perbaikan 
pada tahapan pelaksanaan, monitoring, dan pelaporan data pemantauan jentik di 
Kelurahan Panggung Lor oleh pihak Dinas Kesehatan Kota Semarang, Puskesmas Bulu 
Lor, dan jumantik Kelurahan Panggung Lor. 
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